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Abstrac 
 
The purpose of this research is: 1) To determine whether the profit and 
cash flow is used by investors to take investment decisions reflected from the stock 
return to be obtained. 2) To know the effect of net profit and cash flow to stock 
return either simultaneously or partially. Variables in this study consist of net 
income, cash flow and stock return. 
This study uses multiple linear regression analysis data. This research 
was conducted by using 53 manufacturing companies listed on Indonesia Stock 
Exchange within the period of study 2014-2015. The sample technique is done by 
purposive sampling. The results showed that net income had a positive and 
significant effect on stock returns. While cash flow has negative and insignificant 
effect on stock return. This shows that the higher net profit generated by the 
company, then the return received will be higher, and cash flow does not affect 
the stock return. Together net income and cash flow effect on stock return. 
Keywords: Net Profit, Cash Flow, Stock Return 
1. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Setiap usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan baik unit usaha yang 
tujuan utamanya mencari laba yang bersifat finansial maupun perusahaan yang 
tujuan utamanya mencari keuntungan yang  bersifat sosial memerluan berbagai 
sumber daya termasuk sumber daya keuangan. Untuk mengukur kemajuan suatu 
usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan diperlukan informasi tentang kinerja 
perusahaan adalah laporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber utama informasi posisi 
keuangan, kinerja, dan arus kas suatu perusahaan yang sangat penting bagi 
sejumlah pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Keputusan yang 
berdasarkan laporan keungan dapat berupa keputusan investasi, pemberian 
pinjaman maupun manajemen dalam pengelolaan perusahaan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas operasinya.  
Menurut Brigham et al (1999:192) menyatakan Return Saham adalah 
“meansure the financial performance of an investment.” Pada penelitian ini, 
return digunakan untuk mengukur hasil keuangan suatu perusahaan. 
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Return saham dipengaruhi oleh naik turunnya harga saham suatu perusahaan. 
Apabila harga saham perusahaan meningkat maka return saham akan naik begitu 
juga sebaliknya. Jika return suatu perusahaan meningkat para investor akan 
tertarik untuk untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
Laba akuntansi merupakan salah suatu alat untuk mengukur kinerja 
perusahaan, yang memungkinkan investor emprediksi tingkat pengembalian 
(return) atas investasi yang telah di tanamkan pada perusahaan tersebut. Apabila 
perusahaan menghasilkan laba yang cukup besar tentu akan menarik perhatian 
para investor yang akan menanamkan modalnya 
Selain laba akuntansi, investor juga akan melakukan evaluasi terhadap 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas atau setara kas melalui laporan 
arus kas sebelum membuat keputusan ekonomi disuatu perusahaan. Arus kas 
dibagi dalam tiga kelompok, yaitu arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari 
aktivitas investasi dan arus kas dari kegiatan pendanaan. 
Beberapa faktor yang melatarbelakangi penggunaan pengujian arus kas 
terhadap return saham yaitu, data arus kas seringkali digunakan oleh investor 
untuk menganalisa investasi. Dengan melihat data arus kas maka investor akan 
dapat mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas.   
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utama (2011) menyimpulkan 
bahwa arus kas dan laba akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap return 
saham. Sedangkan menurut Irma (2013) menunjukkan bahwa komponen arus kas, 
laba akuntansi, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh dalam return saham 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Hal yang sama terjadi pada penelitian Damayanti (2015) yang menunjukkan 
bahwa laba akuntansi, total arus kas dan arus kas operasi tidak berpengaruh 
terhadap return saham perusahaan. Sedangkan menurut Rochmah (2015) laba 
akuntansi dan arus kas sama sama berpengaruh terhadap return saham. 
Berdasarkan uraian diatas, bahwa begitu penting meneliti pengaruh laba bersih 
dan arus kas terhadap return saham, maka penelitian ini berjudul “ Pengaruh Laba 
Bersih dan Arus Kas terhadap Return Saham pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”  
2. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Tinjuan Teori 
2.2.1  Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2010:66), laporan keuangan adalah laporan 
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 
dalam suatu periode tertentu. Maksud dari laporan keuangan yang 
menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi 
keuangan perusahaan terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah 
keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) 
dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 
2.2.2 Investasi 
Investasi adalah suatu istilah dengan beberapa pengertian yang 
berhubungan dengan keuangan dan ekonomi. Istilah tersebut berkaitan 
dengan akumulasi suatu bentuk aktiva dengan suatu harapan 
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mendapatkan keuntungan dimasa depan. Terkadang, investasi disebut 
juga sebagai penanaman modal.  
2.2.3 Hubungan Investasi dan Pasar Modal 
Berikut ini merupakan manfaat pasar modal menurut Darmadji 
(2011:80) : 
1. Jumlah dana yang dihimpun dapat dihimpun bisa berjumlah besar 
2. Dana tersebut dapat diterima sekaligus pada saat pasar perdana 
selesai. 
3. Tidak ada “convenant” sehingga manajemen dapat lebih bebas 
dalam pengelolaan dana perusahaan 
4. Solvabilitas perusahaan tinggi sehingga memperbaiki citra 
perusahaan 
5. Ketergantungan emiten terhadap bank menjadi kecil 
6. Cash flow hasil penjualan saham biasanya lebih besar dari harga 
nominal perusahaan 
2.2.4 Laba Akuntansi 
Laba atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama 
perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya. Pihak manajemen selalu 
merencanakan besar perolehan laba setiap periode, yang di tentukan 
melalui target yang harus dicapai. Penentuan target laba sangat 
penting agar para manajemen peusahaan termotifasi untuk bekerja 
secara maksimal dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya. 
2.2.5 Arus Kas 
Laporan arus kas merinci sumber penerimaan maupun 
pengeluaran kas berdasarkan aktivitas berdasarkan aktivitas operasi, 
investasi dan pembiayaan. Informasi apapun yang kita ingin kita 
ketahui mengenai kinerja perusahaan selama periode tertentu tersaji 
secara ringkas lewat laporan arus kas ini. Laporan arus kas juga dapat 
digunakan sebagai alat untuk menganalisis apakah rencana perusahaan 
dalam hal investasi maupun pembiayaan telah berjalan dengan 
sebagaimana mestinya. 
2.2.6 Return Saham 
Saham merupakan surat berharga yang menunjukan kepemilikan 
perusahaan sehingga pemegang saham memiliki hak klaim atas 
deviden atau distribusi lain yang dilakukan perusahaan kepada 
pemegang sahamnya, termasuk hak klaim atas asset perusahaan, 
dengan prioritas setelah hak klaim pemegang surat berharga lain 
dipenuhi, jika terjadi likuidasi. 
2.2.7    Penelitian Terdahulu 
Penelitian Utomo (2011) mengungkapkan pada judul penelitian 
“Analisis Pengaruh Arus Kas Operasi Dan Laba Akuntansi Terhadap 
Return Saham Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia”. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel arus kas operasi dan 
laba berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. 
Penelitian Tarigan (2013) mengungkapkan pada judul penelitian 
“Pengaruh Komponen Arus Kas, Laba Akuntansi, Dan Ukuran 
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Perusahaan Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa komponen arus kas, laba akuntansi, dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Penelitian Damayanti (2015) mengenai “Analisis Pengaruh Laba 
Akuntansi dan Komponen Arus Kas Terhadap Return Saham 
Perusahaan (studi kasus terhadap  LQ-45 yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2010-2013)”. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa laba akuntansi, total arus kas dan arus kas 
operasi tidak berpengaruh terhadap return saham perusahaan. 
Rochmah (2015) menjelaskan dalam penelitian nya yang berjudul 
“Pengaruh Laba Akuntansi dan Arus Kas Terhadap Return Saham”. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara signifikan laba 
akuntansi berpengaruh positif terhadap return saham. Sedangkan arus 
kas berpengaruh negatif terhadap return saham. Dan secara simultan 
arus kas dan laba akuntansi berpengaruh terhadap return saham. 
Sesuai dengan teori dan kerangka konseptual, adapun hipotesis 
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : 
H1  : Secara simultan laba akuntansi dan arus kas berpengaruh 
terhadap return saham 
H1a    : Secara parsial  laba akuntansi berpengaruh terhadap return 
saham 
H1b :Secara parsial arus kas berpengaruh terhadap return sah 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menguji empiris 
atau kuantitatif, yaitu penelitian yang menguji hipotesis dan 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statistik. 
3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena variabel independen. Dalam penelitian ini 
variabel dependen adalah return saham (Y). 
2. Variabel Independen 
a. Laba Bersih 
Laba  akuntansi adalah laba bersih perusahaan yang dilaporkan 
dalam laporan laba rugi. Dalam penelitian ini laba rugi akuntansi 
tahunan perusahaan setelah dikurangi pajak.  
Laba Bersih  = Laba Kotor – Beban Operasional – Beban Lain-Lain + 
Pendapatan Lain-Lain – Pajak 
b. Arus Kas dari Aktivitas Operasi 
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Arus kas operasi merupakan arus kas dari penghasil utama 
perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan dari aktivitas 
investasi  dan aktivitas pendanaan yang dinyatakan dalam satuan 
rupiah.  
c. Arus Kas dari Investasi 
Arus kas yang berasal dari pelepasan aktiva jangka panjang dan 
investasi lain yang tidak termasuk setara kas yang dinyatakan dalam 
satuan rupiah.  
d. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 
Arus kas yang berasal dari aktivitas yang mengakibatkan 
perubahan dalam jumlah dan komposisi modal serta pinjaman 
perusahaan yang dinyatakan dalam satuan rupiah.  
 
3.3 Sumber data 
1. Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dipergunakan adalah data return saham yang diambil 
dari Galery Investasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang  
tahun 2014, 2015, dan 2016, dan data laporan arus kas dan laba 
akuntansi yang diambil dari website BEI (www.BEI.co.id) 
2. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-
2016. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai periode 1 januari 2014 
sampai dengan 31 desember 2016. 
3. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Regresi Logistik 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regeresi yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu 
variabel terhadap variabel lain. Adapun persamaan dari regresi 




Y  : Return Saham 
X1  : Laba Akuntansi 
X2  : Arus Kas 
a  : Konstanta 
b1 – b2  : Koefisien regresi  
e  : Standard Error Estimates 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan pengujian untuk mengetahui apakah 
semua variabel independen mempunyai pengaruh atau tidak terhadap 
variabel dependen dan untuk mengetahui kemungkinan terima H0 jika 
nilai signifikansi lebih besar dari α = 5% , tolak H0 jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari  α = 5%. 
Y = a + b1 X1 + b 2X2 +  e 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.3 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .566 .053  10.757 .000 
Laba Akuntansi 
(X1) 
.014 .004 .432 3.530 .001 
Arus Kas (X2) -.006 .004 -.192 -1.572 .118 
a. Dependent Variable: Return Saham (Y)    
 Sumber : data diolah (2017) 
Dari Tabel diperoleh model regresi sebagai berikut : 
Y=0,566 + 0,14 + (-0,06) 
Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut : 
a. Nilai Konstanta sebesar 0,566, artinya jika seluruh variabel bebas 
bernilai nol, maka variabel Y akan bernilai 0,566. 
b. Koefisien ragresi Laba Akuntansi (X1) sebesar 0,014, artinya jika laba 
akuntansi (X1) meningkat sebesar1 satuan, maka variabel Y akan 
meningkat sebesar 0,014 satuan.  
c. Koefisien regresi arus kas X 2 sebesar -0,06, artinya jika arus kas X2 
meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel Y akan menurun sebesar 
0,006 satuan. 
4.2.2 Uji Normalitas 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Normailtas Kolmonogorov-smirnov 





















Kolmogorov-Smirnov Z 1.087 
Asymp. Sig. (2-tailed) .188 
a. Test distribution is Normal. 
      Sumber : Data diolah (2017) 
Asumsi normalitas berdasarkan nilai signifikansi dari pengujian 
kolmogorov smirnov Z sebesar 1,087 dengan nilai Asymp.Sig.(2-
tailed) 0,188. Hal ini menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih besar 
dari α (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa residual data pada 
model berdistribusi normal (asumsi normalitas terpenuhi). Dari hasil 
uji normalitas tersebut dapat diketahui bahwa tidak terdapat 
pelanggaran terhadap asumsi pengujian parametrik, sehingga analisis 
selanjutnya dapat dilakukan. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolineritas 
Tabel 4.5 
Asumsi Multikolineritas 
Variabel VIF Keterangan 
Laba Akuntansi (X1) 
2,579 Bebas Multikolinier 
Arus Kas (X2) 
2,579 Bebas multikolinier 
 Sumber : data diolah (2017) 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa tidak ada variabel bebas 
yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, jadi dapat disimpulkan 
bahwa asumsi non-multikolinieritas telah terpenuhi. 








Berdasarkan grafik plot antara prediksi antara prediksi nilai 
variabel terikat dengan residualnya diperoleh hasil tidak adanya 
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Sehingga model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi return saham berdasarkan variabel bebas yaitu laba 
bersih dan arus kas. 
3. Uji Autokorelasi  
Tabel 4.6 
Kriteria Pengujian Statistik Durbin-Watson 
Kesimpulan Daerah Pengujian
Terdapat autokorelasi positif d < dL
Ragu-ragu dL < d < dU
Tidak terdapat autokorelasi dU < d < 4-dU
Ragu-ragu 4-dU < d < 4-dL
Terdapat autokorelasi negatif 4-dL < d  
    Sumber : data diolah (2017) 
Tabel 4.7 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 








 .094 .082 .14790 1.975 
a. Predictors: (Constant), Arus Kas (X2), Laba Akuntansi (X1) 
b. Dependent Variable: Return Saham (Y)   
         Sumber : data diolah (2017) 
Dari tabel di atas pada Laba Akuntansi (X1) dan Arus Kas 
(X2) terhadap Return Saham (Y) diperoleh nilai d sebesar 1,975.. 
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai dL dan dU pada 
tabel titik kritis Durbin-Watson. Karena d terletak di antara 
daerah dU < d < 4-dU (1,553<1,975>2248) maka disimpulkan 
bahwa data pada model dinyatakan bebas dari masalah 
autokorelasi. 
4.2.4 Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian adalah sebagai 
berikut : 
H0 : Laba Akuntansi (X1) dan Arus Kas (X2)  secara 
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return Saham (Y). 
Ha : Laba Akuntansi (X1) dan Arus Kas (X2) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
Return Saham (Y). 
Tabel 4.8 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .352 2 .176 8.054 .000
a
 
Residual 3.412 156 .022   
Total 3.765 158    
a. Predictors: (Constant), Arus Kas (X2), Laba 
Akuntansi (X1) 
  
b. Dependent Variable: Return Saham 
(Y) 
   
      Sumber : data diolah (2017) 
Setelah dilakukan olah data, tabel 4.8 menunjukan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dengan taraf α = 5%, yang berarti 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, pada pengujian ini 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 8,054. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 
menunjukan bahwa Laba Akuntansi (X1) dan Arus Kas (X2) 
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secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return 
Saham (Y). 
b. Koefisien Determinasi (R) 
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat 
persentase pengaruh yang diberikan variabel laba akuntansi 
(X1) dan arus kas (X2), terhadap variabel return saham (Y). 
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentase 
pengaruh yang diberikan variabel laba akuntansi (X1) dan arus 
kas (X2), terhadap variabel return saham (Y). 
Pada tabel 4.7 menunjukkan nilai R sebesar 0,306, dan 
nilai R Square 0,094. Maka koefisien determinasi 
menunjukkan arti bahwa laba akuntansi  (X1) dan arus kas (X2) 
menunjukan hubungan keeratan sebesar 0,094 atau sebesar 
9,4% terhadap return saham (Y), sedangkan sisanya sebesar 
90,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati. 
c. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas pembentuk model regresi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Y. Variabel bebas 
pembentuk model regresi disimpulkan berpengaruh signifikan 
jika nilai  signifikan < 0,05.  
Tabel 4.9 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .566 .053  10.757 .000 
Laba Akuntansi 
(X1) 
.014 .004 .432 3.530  .001 
Arus Kas (X2) -.006 .004 -.192 -1.572 .118 
a. Dependent Variable: Return Saham (Y)    
          Sumber : data diolah (2017) 
1. Variabel Laba Akuntansi (X1) 
Hipotesis uji yang digunakan adalah: 
H0 : β1 = 0 (variabel X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Y 
Ha : β1 ≠ 0 (variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap Y) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisiensi regresi pada 
variabel Laba Akuntansi (X1) sebesar 0,014 dan nilai 
signifikansi t sebesar 0,001 dengan derajat α = 5% yang berarti 
nilai signifikansi t lebih kecil dari 0,05. Pengujian ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak, dan H1 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Laba Akuntansi (X1) berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap Return Saham (Y). 
2. Variabel Arus Kas (X2)          
Hipotesis uji yang digunakan adalah: 
H0 : β2 = 0 (variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Y) 
H1  : β2 ≠ 0 (variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap Y) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien regresi pada 
variabel Arus Kas (X2) sebesar -0,06 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,118 dengan derajat α =5% , yang berarti nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Pengujian ini menunjukkan 
bahwa H0 diterima dan H1 di tolak. Dengan demikian  
Hipotesis Pertama (H1) yang menyatakan bahwa arus kas 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap return saham tidak 
terbukti.sehingga dapat disimpulkan bahwa Arus Kas (X2) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return 
Saham (Y). 
4.3.1 Pengaruh Laba Bersih dengan Return Saham 
Hasil perhitungan dengan  menggunakan SPSS diperoleh koefisien 
regresi laba akuntansi sebesar 0,014 dan nilai signifikansi sebesar 
0.001 dengan derajat α = 5%, yang berarti nilai signikansi lebih 
kecil dari 0,05. Pengujian ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan H1  
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa laba akuntansi 
berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Utomo (2011) dan 
Rochmah (2015) yang menyatakan bahwa laba akuntansi 
berpengaruh terhadap return saham. 
4.3.2 Pengaruh Arus Kas terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi, nilai koefisien 
regresi arus kas sebesar -0,006 dan nilai signifikansi sebesar 0,118 
dengan nilai derajat α = 5%, yang berarti nilai signifikansi lebih 
besar  dari 0,05 hal ini menunjukan bahwa arus kas operasi tidak 
mempunyai  pengaruh  signifikan terhadap return saham. 
Hal ini mendukung   penetian Okky Damayanti (2015) dan Tarigan 
(2013) yang menyatakan bahwa arus kas tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap return saham. 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 
pengaruh antara laba bersih dan arus kas terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI) tahun 
2014-2016. Dari populasi sejumlah 136 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI, didapatkan sampel sejumlah 53 perusahaan manufaktur 
yang memenuhi kriteria. Analisis dalam penelitian ini menggunakan 
regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara simultan, variabel arus kas dan laba akuntansi berpengaruh  
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signifikan terhadap return saham,  
2. Secara parsial, variabel laba akuntansi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap return saham 
3. Secara parsial arus  kas berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan 
terhadap return saham. 
5.2 Saran 
Saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya investor memperhatikan variabel laba akuntansi dalam 
melakukan investasi saham pada suatu perusahaan, karena semakin 
besar laba akuntansi berarti semakin tinggi pula return saham 
perusahaan tersebut, sedangkan arus kas merupakan faktor penting 
dalam menilai kondisi suatu perusahaan sehingga arus kas operasi juga 
dapat dijadikan pertimbangan investor dalam berinvestasi, walaupun 
dalam penelitian ini tidak terdapat pengaruh yang signifikan arus kas 
operasi terhadap return saham. 
2. Dalam memprediksi return saham, investor perlu memperhatikan faktor 
lain yang berpengaruh terhadap return saham, misalnya DPR, ROA, 
ROE, dan ROI maupun kondisi ekonomi, sosial, politik dan keamanan. 
Dalam penelitian lanjutan dengan tema yang sejenis, diharapkan adanya 
penambahan periode pengamatan dan menambah variabel lain yang belum 
diteliti 
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